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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of prices, exchange rates, export duty rates, palm oil
plantation funds, and the amount of production on the export value of crude palm oil (CPO) in
Indonesia. The data used is time-series data from 2011 to 2019. The data sources used are from
the Directorate General of Customs and Excise, the Central Statistics Agency, and the Palm Oil
Plantation Fund Management Agency. The research method uses quantitative methods with
multiple linear regression model analysis. This study concludes that CPO prices, exchange rates,
export duty rates, palm oil plantation funds, and the amount of production simultaneously have a
significant effect on the value of CPO exports. While partially, CPO prices, exchange rates, and
export duty rates have a significant effect while oil palm plantation funds and the amount of
production have no significant effect. The adjusted R? value of the research model is 23.63%, and
the remaining 76.37% is explained by other things outside the research variables.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga, nilai tukar, tarif bea keluar, dana
perkebunan sawit, dan jumlah produksi terhadap nilai ekspor crude palm oil (CPO) di Indonesia.
Data yang digunakan adalah data time series pada tahun 2011-2019. Sumber data yang
digunakan berasal dari Direktorat Jenderal Bea Cukai, Badan Pusat Statistik dan Badan Pengelola
Dana Perkebunan Kelapa Sawit. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
analisis model regresi linear berganda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa harga CPO, nilai tukar,
tarif bea keluar, dana perkebunan sawit dan jumlah produksi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Sementara secara parsial, harga CPO, nilai tukar dan tarif
bea keluar berpengaruh signifikan sementara dana perkebunan sawit dan jumlah produksi
berpengaruh tidak signifikan. Nilai adjusted R? atas model penelitian adalah sebesar 23,63%,
sisanya sebesar 76,37% dijelaskan oleh hal lain di luar variabel penelitian.

Kata Kunci: Bea Keluar; Crude Palm Qil; Dana Sawit; Ekspor; Kuantitatif

PENDAHULUAN

Produk kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan ekspor Indonesia. Negara
tujuan ekspor minyak kelapa sawit pun beragam mulai dari negara-negara di Asia seperti India, China
dan Pakistan. Indonesia merupakan negara pengekspor minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil
(CPO) terbesar di dunia. Gambar 1 menunjukkan lima negara pengekspor minyak kelapa sawit
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terbesar di dunia yang diperoleh dari indeks mundi. Indeks mundi adalah portal data yang

mengumpulkan fakta dan statistik dari berbagai sumber dan mengubahnya menjadi visual yang
mudah digunakan.

Gambar 1 Negara Eksportir CPO 2021
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Berdasarkan Gambar 1, Indonesia menempati urutan pertama dengan total ekspor sebesar
29.500.000 ton metrik, kemudian disusul oleh Malaysia dengan total ekspor minyak sebesar
17.200.000 ton metrik. Perbedaan jumlah total ekspor yang sangat signifikan terhadap 3 negara
berikutnya yaitu Guatemala, Colombia dan Papua Nugini. Secara berurutan total ekspor negara
tersebut adalah 865.000 ton metrik, 735.000 ton metrik dan 584.000 ton metrik. Jumlah total ekspor
negara lainnya rata-rata di bawah 500.000 ton metrik.

Gambar 2 Ekspor Indonesia 2020
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Minyak kelapa sawit merupakan komoditi ekspor terbesar di Indonesia. Pada tahun 2020,
Indonesia melakukan ekspor lebih dari USD 12 Juta. Nilai tersebut merupakan 9,84% dari total nilai
ekspor yang dilakukan Indonesia yaitu sebesar USD 163juta.
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Berdasarkan data diatas, dimana komoditi CPO dan turunannya merupakan komoditi ekspor
terbesar di Indonesia, serta Indonesia merupakan eksportir terbesar di dunia, ekspor CPO ini sangat
menarik untuk dilakukan penelitian. Hasil ekspor CPO menjadi sumber devisa yang besar bagi
Indonesia. Penerimaan bea keluar dari ekspor CPO juga menjadi nilai yang tidak kecil. Faktor-faktor
yang memengaruhi ekspor CPO dari Indonesia perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hal-hal
yang menyebabkan naik turunnya nilai ekspor. Hal ini penting sebagai pertimbangan bagi pihak
pemerintah dalam menentukan kebijakan.

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan Muslih et al.
(2013) menunjukkan bahwa produksi CPO dan harga CPO internasional berpengaruh positif terhadap
ekspor CPO namun harga CPO domestik dan pajak ekspor CPO berpengaruh negatif terhadap ekspor
CPO. Penelitian yang dilakukan oleh Mariati (2009) menyebutkan bahwa produksi nasional, konsumsi
dunia dan harga dunia berpengaruh secara simultan terhadap ekspor CPO di Indonesia. Penelitian
yang dilakukan oleh Rasyid (2020) membuktikan bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap nilai ekspor,
sedangkan inflasi dan hedging tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor.

Penelitian yang dilakukan oleh Syadullah (2014) menunjukkan bahwa harga CPO di pasaran
internasional, nilai tukar rupiah dan kebijakan bea keluar berpengaruh terhadap ekspor CPO
Indonesia. Menurut Rachman & Agustin (2010) semakin tinggi tarif pajak ekspor (bea keluar) maka
akan secara langsung mengurangi harga CPO lokal yang pada akhirnya mengurangi harga tandan
buah segar (TBS) dari petani yang pada akhirnya akan merugikan produsen CPO. Rifin (2010) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa pajak ekspor Indonesia akan menyebabkan daya saing ekspor
CPO menurun. Sementara Mardhikatama (2013)dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa tarif
ekspor CPO memiliki dampak yang lemah terhadap rasio ekspor CPO dibanding dengan produksi
CPO. Dari beberapa penelitian tersebut, penulis ingin melihat pengaruh harga CPO, nilai tukar, tarif
bea keluar dan jumlah produksi pada ekspor CPO.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam tulisan ini peneliti ingin
menambahkan factor yang masih belum banyak dibahas, yaitu dana perkebunan sawit. Dana
perkebunan sawit menjadi hal yang menarik untuk diteliti karena dana tersebut merupakan pungutan
ekspor yang dikenakan kepada CPO selain bea keluar, sehingga perlu dilakukan penelaahan yang
mendalam untuk mengetahui pengaruh dari kebijakan pengenaannya. Dana ini dipungut dengan
tujuan untuk membiayai pengembangan minyak kelapa sawit termasuk pengembangan sumber daya
manusia, penelitian, promosi, penanaman kembali untuk petani kecil dan pembangunan infrasruktur

(Nurfatriani et al., 2019). Dana tersebut digunakan pula untuk peremajaan perkebunan, mendorong
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intensifitas pembangunan sarana dan prasarana perkebunan, pemenuhan kebutuhan pangan,
hilirisasi industri perkebunan kelapa sawit dan biofuel.

Berdasarkan uraian latar belakang dan ruang lingkup permasalahan, penulis merumuskan
masalah penelitian adalah Apakah harga CPO, nilai tukar, tarif bea keluar, dana perkebunan sawit,
dan jumlah produksi berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap nilai ekspor CPO?
Selanjutnya Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pemerintah supaya dapat
memformulasikan kebijakan yang tepat terkait dengan ekspor CPO. Selain itu, bagi masyarakat,
penelitian ini diharapkan dapat mengawal kebijakan — kebijakan terkait dengan kelapa sawit dan
proses bisnisnya.

LITERATURE REVIEW
Teori Perdagangan Internasional Hecksher-Ohlin

Teori ini menjelaskan bahwa perdagangan internasional tidak dapat dijelaskan oleh teori
keunggulan komparatif (Purba et al., 2021). Teori keunggulan komparatif berisi tentang perdagangan
antar negara yang terjadi karena adanya perbedaan dalam faktor produksi. Namun pada teori yang
dikembangkan oleh Hecskher—Ohlin ini menjelaskan bahwa perdagangan internasional hanyalah
kelanjutan dari perdagangan antar daerah. Satu-satunya faktor yang membedakan perdagangan
internasional dengan perdagangan antar daerah adalah jarak. Hubungan perdagangan dapat
diketahui dengan adanya perbedaan-perbedaaan sumber daya antar negara atau variabel jumlah
kepemilikan sumber daya di setiap negara. Selain faktor tersebut hubungan perdagangan juga
dipengaruhi oleh perbedaan produktivitas tenaga kerja di setiap negara (Nazaruddin, 2017). Teori

Hecksher-Onhlin ini juga dikenal sebagai teori perdagangan internasional modern (Salvatore, 2013).

Pendapatan Negara

Pendapatan negara dalam APBN bersumber dari penerimaan dalam negeri dan hibah.
Penerimaan dalam negeri adalah seluruh penerimaan yang diterima oleh negara dalam bentuk
penerimaan perpajakan dan penerimaan bukan pajak. Penerimaan perpajakan adalah semua bentuk
penerimaan yang terdiri dari pajak dalam negeri dan pajak perdagangan internasional. Salah satu
contoh pajak perdagangan internasional adalah bea keluar, yang menjadi variabel dalam penelitian
ini. Selain penerimaan perpajakan, jenis penerimaan dalam negeri lainnya adalah penerimaan negara
bukan pajak (PNBP). Salah satu contoh PNBP adalah pungutan dana perkebunan sawit yang juga
menjadi variable pada penelitian ini. Pada praktiknya, pungutan baik itu bea keluar maupun dana

perkebunan sawit sama-sama dipungut ketika dilakukan ekspor CPO, namun dalam
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pengadministrasiannya dilakukan oleh masing-masing instansi, bea keluar oleh Direktorat Jenderal

Bea dan Cukai dan dana perkebunan sawit oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit.

Nilai Ekspor

Menurut Mankiw (2009), net ekspor merupakan nilai barang dan jasa yang diekspor dikurangi
nilai barang dan jasa yang diimpor. Ketika nilai ekspor lebih besar daripada nilai impor, maka net
ekspor akan bernilai positif. Sebaliknya apabila nilai impor lebih besar daripada nilai ekspor maka net
ekspor akan bernilai negatif. Sementara Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai mendefinisikan
nilai ekspor sebagai uang dan biaya yang diminta oleh eksportir. Oleh karena itu, nilai ekspor
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari net ekspor. Jika perpindahan harga di pasar dalam
negeri lebih cepat daripada perpindahan harga yang ada di pasar luar negeri, maka konsumen dalam
negeri cenderung membeli dari luar negeri sehingga kegiatan impor meningkat dan pedagang dalam
negeri akan menjual barangnya di pasar dalam negeri yang akan berdampak ke ekspor luar negeri

yang berkurang (Boediono, 2001).

Harga CPO

Hafizah, (2011) meneliti bahwa dalam jangka pendek volatilitas harga CPO Indonesia
dipengaruhi secara langsung oleh harga CPO Rotterdam, sementara harga CPO Rotterdam tidak
dipengaruhi oleh harga CPO Indonesia. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
satu arah dimana harga CPO Indonesia dipengaruhi oleh harga CPO Rotterdam tetapi tidak
sebaliknya pada pasar forward Rotterdam dan pasar spot Indonesia. Fenomena tersebut menurut
Hafizah (2011) mendukung penelian yang menyebutkan bahwa pasar forward dijadikan patokan
dalam menentukan harga CPO domestik oleh pasar spot di Indonesia. Dalam fenomena tersebut,
pasar forward Rotterdam menjadi harga rujukan bagi pasar spot Medan yang ada di Indonesia untuk
komoditas CPO. Di pasar spot, harga terbentuk berdasarkan permintaan dan penawaran pada saat
transaksi dilakukan karena pasar tidak memiliki harga patokan dan hanya melihat berdasarkan histori

transaksi sebelumnya sehingga harga menjadi fluktuatif.

Nilai Tukar

Nilai tukar merupakan bagian penting dari perdagangan internasional yang dilakukan oleh
suatu negara. Nilai tukar menurut Mankiw (2009) adalah harga yang diperoleh dari pertukaran dalam
perdagangan internasional. Terdapat dua jenis nilai tukar mata uang yaitu nilai tukar riil dan nilai tukar
nominal. Nilai tukar riil berhubungan dengan harga relatif dari barang yang ditransaksikan antar negara
sedangkan nilai nominal adalah harga relatif yang berhubungan dengan mata uang kedua negara.
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Lubis (2008) mengatakan bahwa salah satu teori determinasi kurs adalah teori Paritas Daya
Beli. Teori ini menjelaskan bahwa perubahan kurs selama periode tertentu ditentukan oleh perubahan
pada harga relatif dua negara. Permintaan dan penawaran mata uang asing merupakan hal yang
diperlukan dalam pertukaran barang dan jasa dalam perdagangan Internasional. Paritas daya beli
merupakan instrumen untuk mengukur permintaan dan penawaran mata uang asing. Nilai Purchasing
Power Parity (PPP) absolut mengaitkan hubungan antara kurs mata uang asing dalam bentuk mata

uang dalam negri dibanding tingkat harga keseluruhan harga dalam dan luar negeri.

Tarif Bea Keluar

Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), bea keluar
adalah pajak yang harus dibayar atas barang atau jasa ketika barang tersebut meninggalkan wilayah
ekonomi atau ketika jasa dikirim ke bukan penduduk. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun
2008 tarif bea keluar ditetapkan berdasarkan persentase dari harga ekspor (advalorum) atau secara
spesifik. Tarif bea keluar ditetapkan paling tinggi 60% dari harga ekspor dalam hal tarif bea keluar
ditetapkan secara advalorum. Jika tarif bea keluar ditetapkan secara spesifik, tarif bea keluar

ditetapkan sebesar nominal tertentu yang ekuivalen dengan 60% dari harga ekspor.

Dalam perhitungan bea keluar dikenal beberapa istilah dalam perhitungannya. Untuk mencari
tarif bea keluar, dibutuhkan komponen harga referensi untuk melihat tarif bea keluar untuk suatu
komoditas tertentu, sedangkan harga ekspor berperan sebagai pengganti nilai pabean dalam
perhitungan bea masuk. Harga referensi adalah harga yang ditetapkan oleh Kementerian
Perdagangan secara periodik berupa harga rata-rata internasional dan / atau harga rata-rata bursa
komoditi tertentu di dalam negeri yang digunakan untuk penetapan tarif bea keluar. Sementara dalam
hal penghitungan bea keluar Menteri Keuangan menetapkan harga ekspor dengan mengacu pada

harga patokan ekspor yang dikeluarkan oleh Kementerian Perdagangan secara periodik.

Dana Perkebunan Sawit

Turunnya harga CPO pada tahun 2015 menyebabkan Pemerintah kehilangan potensi
penerimaan bea keluar dikarenakan tarif bea keluar yang berlaku menjadi sebesar 0%. Berdasarkan
kajian World Bank, ramalan harga CPO dunia juga relatif stabil, sehingga diperlukan penghimpunan
dana perkebunan sawit untuk menyeimbangkan penerimaan negara. Pemerintah kemudian
memutuskan untuk menerapkan adanya pungutan dana perkebunan kelapa sawit. Dana tersebut
digunakan untuk menaikkan kualitas sumber daya manusia, membiayai proses penelitian, melakukan

promosi terkait dengan kelapa sawit, menyelenggarakan program peremajaan kelapa sawit, serta
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membangun sarana dan prasarana. Dana tersebut dikumpulkan dari pelaku usaha perkebunan kelapa

sawit atas ekspor komoditas kelapa sawit dan turunannya.

Dana perkebunan sawit tersebut efektif dihimpun dari pelaku usaha sejak tanggal 25 Mei
2015. Proses perhitungan tarif dana perkebunan sawit mirip seperti perhitungan tarif bea keluar.
Besaran tarif spesifik ditentukan berdasarkan besarnya harga referensi CPO yang dikeluarkan dengan
Peraturan Kementerian Perdagangan setiap bulannya. Nilai kurs yang digunakan dalam proses
penghimpunan dana perkebunan sawit merupakan nilai kurs yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan

bedasarkan Keputusan Menteri Keuangan.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang menjadi referensi penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh Iskandar (2015), yang meneliti bahwa peningkatan volume ekspor kelapa sawit, pertumbuhan
ekonomi, kenaikan laju inflasi, peningkatan jumlah uang yang beredar dan nilai tukar riil dipengaruhi
oleh perubahan harga CPO. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Perdana et al. (2014)
meneliti bahwa variabel depresi (penurunan nilai tukar) berpengaruh signifikan terhadap variabel nilai
ekspor. Syadullah (2014) meneliti bahwa bea keluar memengaruhi ekspor CPO Indonesia. Model
penelitian menjelaskan harga CPO internasional, nilai tukar dan kebijakan bea keluar menjadi faktor
utama yang memengaruhi perubahan ekspor CPO sebesar 73,73% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian. Wulansari et al. (2016) meneliti bahwa jumlah produksi,
harga internasional, nilai tukar dan tingkat suku bunga secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap ekspor. Penelitian yang dilakukan oleh Hardy (2015) menyimpulkan bahwa Ekspor CPO
dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti harga ekspor CPO dan harga CPO dunia secara tidak
signifikan. Namun ekspor CPO dipengaruhi oleh nilai tukar, produksi CPO dalam negeri, pendapatan
per kapita, produksi minyak nabati dan harga minyak mentah dunia secara signifikan. Dari penelitian-
penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya.

Pengembangan Hipotesis

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa harga CPO berpengaruh signifikan terhadap nilai
ekspor CPO (Abel & Nainggolan, 2019; Aisyah & Kuswantoro, 2017; Gautama, 2019; Hamzah &
Santoso, 2020; Kurniawati et al., 2016; Mariati, 2009; Muslih et al., 2013; Pratama et al., 2020; Putra
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& Sudirman, 2014). Berdasarkan landasan teori dan penelitian tersebut, penulis menarik hipotesis

sebagai berikut:
H1 : Harga CPO berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO.

Penelitian lainnya menyimpulkan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap nilai
ekspor CPO (Gautama, 2019; Hamzah & Santoso, 2020; Perdana et al., 2014; Pratama et al., 2020;
Rasyid, 2020; Setyorani, 2018). Berdasarkan landasan teori dan penelitian tersebut, penulis menarik

hipotesis sebagai berikut:

H.: Nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO.

Berdasarkan penelitian terdahulu, tarif bea keluar dan dana perkebunan sawit, dalam hal ini
dipersamakan dengan pungutan ekspor berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO (Gautama,
2019; Luhur & Tajerin, 2016; Muslih et al., 2013; Nugroho et al., 2020; Putra & Sudirman, 2014;
Rachman & Agustin, 2010). Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, penulis menarik

hipotesis sebagai berikut:

Hs: Tarif bea keluar berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO.
Hs : Dana perkebunan sawit berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO..

Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap
nilai ekspor CPO (Gautama, 2019; Hamzah & Santoso, 2020; Kurniawati et al., 2016; Mariati, 2009;
Muslih et al., 2013; Putra & Sudirman, 2014). Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu

penulis menarik hipotesis sebagai berikut:

Hs : Jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO..

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dua variabel atau lebih dalam penelitian ini berpengaruh
secara simultan terhadap nilai ekspor CPO di Indonesia (Abel & Nainggolan, 2019; Hamzah &
Santoso, 2020; Kurniawati et al., 2016; Mariati, 2009; Muslih et al., 2013; Putra & Sudirman, 2014).

Berdasarkan landasan teori dan penelitian tersebut, penulis menarik hipotesis sebagai berikut:

Hos : Harga CPO, nilai tukar, tarif bea keluar, dana perkebunan sawit dan jumlah produksi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO.
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METHODS

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif sedangkan model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Data sekunder. Data sekunder yang diperoleh dalam rentang waktu tahun 2011
- 2019. Data tersebut diperoleh dari Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Badan Pusat Statistik dan
Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit. Pemilihan rentang waktu tersebut
mempertimbangkan waktu berlakunya kebijakan dana perkebunan sawit. Data yang akan digunakan

bersifat periodik dalam waktu satu bulan selama rentang waktu tersebut.

Penelitian ini menggunakan lima variable independent yaitu harga CPO, nilai tukar, tarif bea
keluar, Dana Perkembunan sawit dan jumlah produksi. Variable dependen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah nilai ekspor.

Harga spot CPO merupakan rata-rata harga spot CPO per bulan yang diperoleh dari Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Kementerian Perdagangan. Definisi dari harga spot
adalah harga pengiriman saat ini untuk komoditas yang diperdagangkan di pasar spot. Harga spot
diberlakukan di pasar fisik untuk komoditas yang secara langsung ditransaksikan pada waktu dan
tempat tertentu. Harga spot terbentuk oleh pengaruh dari permintaan dan penawaran terhadap
kesepakatan antara penjual dan pembeli, termasuk syarat pengiriman atau standar komoditas yang
diperdagangkan (Hull, 2001). Harga CPO yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata harga
spot Medan tiap bulannya dengan satuan (Rp/kg).

Nilai tukar yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar nasional bulanan periode
Januari 2011-Desember 2019. Data diperoleh dari statistik.kemendag.go.id yang berasal dari data
Badan Pusat Statistik (BPS).

Tarif bea keluar dihitung berdasarkan harga referensi yang diterbitkan oleh Kementerian
Perdagangan setiap bulannya. Tarif bea keluar dalam penelitian ini diukur dengan menghitung tarif
bea keluar kemudian dibagi dengan tarif tengah sesuai rentang tarif berdasarkan peraturan yang
berlaku pada bulan bersangkutan (Intanna & Yusuf, 2019).

Dana perkebunan sawit adalah tarif layanan Badan Layanan Umum Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit. Dalam penelitian ini dana perkebunan sawit diukur menggunakan variabel
dummy. Periode sebelum berlakunya dana perkebunan sawit berdasarkan Peraturan Menteri

Keuangan Republik Indonesia Nomor 114 tahun 2015 diberi angka 0 dan periode setelah berlakunya
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pungutan dana perkebunan sawit diberi angka 1. Tarif Pungutan ditetapkan berdasarkan batas lapisan
nilai harga CPO. Harga CPO mengacu pada harga referensi yang ditetapkan oleh Kementerian
Perdagangan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191 tahun 2020 tentang Tarif

Layanan Badan Layanan Umum Badan Pengelola dana Kelapa Sawit.

Jumlah produksi dihitung berdasarkan jumlah produksi perkebunan nasional yang terdiri
jumlah produksi perkebunan besar, jumlah produksi perkebunan negara dan jumlah produksi
perkebunan swasta untuk skala nasional dalam periode bulanan selama tahun 2011-2019 dalam
satuan ton. Data diambil dari buku Statistik Kelapa Sawit Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik periode 2011-2019.

Menurut Sekaran & Bougie (2017) Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel
yang menjadi perhatian utama peneliti. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai ekspor
CPO. Nilai ekspor CPO dalam penelitian ini diukur dalam satuan dolar. Nilai ekspor ini didapatkan dari

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Keuangan periode Januari 2011-Desember 2019.

Gambar 3, Model Penelitian

Harga CPO (X1)

Nilai Tukar (X2)

—
Tarif Bea Keluar (X3) [ Nilai Ekspor (Y) j

Dana Sawit (X4)

Produksi (X5)

Sumber: Diolah oleh Penulis (2021)

Model analisis utama yang digunakan adalah regresi linier berganda. Model regresi digunakan

untuk menguji seluruh hipotesis untuk mengetahui seluruh pengaruh masing-masing variabel
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independen dan pengaruh secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen.

Persamaan modelnya adalah sebagai berikut:

Yi=at+ 1 PRC; + B2 EXCq + B3 TRF + B4 LEV:+ s PRDy + €t

Keterangan:

Y = Nilai Ekspor CPO

PRC = Price (Harga CPO)

EXC = Exchange (Nilai Tukar)
TRF = Tariff (Tarif Bea Keluar)

LEV = Levy (Dana Perkebunan Sawit)
PRD = Production (Jumlah Produksi)

a = konstanta

B1,2,345 = koefisien masing-masing variabel independen
e = error

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah ekspor CPO dari seluruh Indonesia. Penentuan lokasi
seluruh Indonesia sebagai objek penelitian bertujuan mendapatkan gambaran utuh terkait pengaruh
dana perkebunan sawit dan faktor lainnya terhadap nilai ekspor CPO di Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data harga CPO, nilai tukar, tarif bea keluar, dana perkebunan
sawit dan jumlah produksi dengan rentang waktu 2011-2019. Rentang waktu tersebut dipilih untuk

meneliti efektivitas kebijakan dana perkebunan sawit yang baru diterapkan pada bulan Juli 2015.

Uji Stasioneritas

Analisis pendahuluan terhadap regresi dengan data time-series adalah uji stasioneritas.
Analisis ini dilakukan untuk memastikan hasil regresi linear berganda tidak menghasilkan spurious
correlation maka variabel dalam penelitian ini diuji dengan Augmented Dickey-Fuller (ADF). Pada uji
stasioneritas ini dilakukan transformasi logaritma natural (In) untuk variabel y, x1, x2 dan x5.
Transformasi tersebut dilakukan karena nilai variabel-variabel tersebut terlalu besar jika dibandingkan
dengan x4 dan x5 sehingga perlu ditransformasi agar data dapat berdistribusi normal. Transformasi
logaritma natural dilakukan agar menghindari terjadinya gejala heteroskedastisitas, mengetahui
elastisitas koefisien dan mendekatkan skala data dalam penelitian (Ghozali, 2009). Variabel x3 (tarif

bea keluar) tidak diubah dan variabel x4 (dana perkebunan sawit) menggunakan variabel dummy.
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Tabel 1 Hasil Uji Stasioneritas

Hasil Uji Stasioneritas Orde 1 Hasil Uji Stasioneritas Orde 2
Variabel P — Value Hasil Uji P - Value Hasil Uji
Nilai Ekspor (Iny) 0,0000 Stasioner 0,0000 Stasioner
Harga CPO (Inx1) 0,0001 Stasioner 0,0000 Stasioner
Nilai Tukar (Inx2) 0,5273 Tidak Stasioner 0,0000 Stasioner
Tarif Bea Keluar (x3) 0,0605 Tidak Stasioner 0,0000 Stasioner
Dana Perkebunan Sawit (x4) 0,4118 Tidak Stasioner 0,0000 Stasioner
Jumlah Produksi (Inx5) 0,1598 Tidak Stasioner 0,0000 Stasioner

Sumber: Diolah dengan STATA 16

Pada uji ADF, hasil dianggap stasioner apabila nilai probabilitas (p-value) lebih besar dari
tingkat critical value a = 5% (p-value < 0,05). Dari hasil pengujian ADF diferensial orde pertama hanya
variabel nilai ekspor (Iny) dan harga CPO (Inx1) yang memenuhi (p-value < 0,05). Variabel lain meliputi
tarif bea keluar (x3), dana perkebunan sawit (x4), dan jumlah produksi (Inx5) memiliki hasil p value >
0,05 sehingga data dinyatakan tidak stasioner. Karena terdapat data yang tidak stasioner maka

dilakukan pengujian ADF diferensial orde kedua.

Hasil uji ADF pada tingkatan diferensial orde kedua menghasilkan seluruh variabel stasioner
dengan probabilitas (P-value < 0,05). Keseluruhan variabel stasioner dan tidak terjadi gejala
kointegrasi. Sehingga hasil analisis dapat memiliki long term correlation antar variabelnya. Selanjutnya

penguijian asumsi klasik dapat dilakukan karena data sudah stasioner (Gautama, 2019).

Hasil Evaluasi Model

Evaluasi model penelitian dilakukan dengan berdasar pada Teorema GaussMarkovv, bahwa
estimator pada model regresi linear berganda harus memenuhi kriteria BLUE (Gujarati & Dawn, 2015).
Best linear unbiased estimator atau BLUE harus dipenuhi oleh suatu model regresi untuk
menunjukkan validitas hasil prediksi. Kriteria BLUE dapat diperoleh melalui empat uji asumsi,
diantaranya ada uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah nilai residual persamaan regresi
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Uji Shapiro-Wilk untuk

mendeteksi normalitas.
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Tabel 2, Hasil Uji Normalitas

Tabel Hasil Uji Normalitas

Probabilitas 0,06055

Sumber: Diolah dengan STATA 16

Terlihat pada Tabel 2 nilai probabilitas Shapiro-Wilk sebesar 0,06055 atau lebih dari a (0,05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa residual memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah ada hubungan linear yang sempurna
diantara semua variabel dalam model regresi, serta untuk mengetahui ada atau tidaknya interkorelasi
dalam persamaan penelitian ini. Interkorelasi akan berdampak pada koefisien parsial regresi yang
tidak dapat diukur secara tepat akibat standar error yang besar. Variabel dalam penelitian juga akan
berkorelasi kuat dengan variabel lainnya apabila terjadi gejala multikolinearitas yang juga
menyebabkan variabel dalam penelitian ini berkorelasi kuat dengan variabel lainnya, maka hasil

analisis tidak stabil.

Tabel 3, Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai Variance Influence Factor
Harga CPO (Inx1) 1,41

Nilai Tukar (Inx2) 9,06

Tarif Bea Keluar (x3) 5,31

Dana Perkebunan Sawit (x4) 2,93

Jumlah Produksi (Inx5) 3,18

Sumber: Diolah dengan STATA 16

Indikator dalam uji multikolinearitas adalah nilai Variance Inflation Factor (VIF). Variabel tidak
terdapat multikolinearitas apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 dengan a = 0,10. Pada Tabel 3, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) seluruh variabel di bawah ambang batas toleransi sebesar 10,00.
Dengan demikian, tidak terjadi multikolienaritas antara variabel-variabel yang digunakan dalam
persamaan pada penelitian ini. Model persamaan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
memprediksi dengan handal.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menurut Gujarati & Dawn (2015), memiliki tujuan untuk mendeteksi
masalah heteroskedastisitas dari model regresi yang memiliki varians tidak konstan dalam model
penelitian.

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Probabilitas 0,1123
Sumber: Diolah dengan STATA 16

Berdasarkan hasil uji White dari Tabel 4, nilai probabilitas (Prob > chi2) sebesar 0,1123 atau lebih dari

a (0,05). Hal tersebut menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi menurut Gujarati & Dawn (2015), menjelaskan bahwa autokorelasi adalah
korelasi antara satu residual dengan residual yang lain dalam kaitannya dengan model regresi
berbasis regresi linear berganda. Dalam data timeseries autokorelasi dapat diartikan sebagai
terjadinya korelasi antar anggota observasi. Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya masalah autokorelasi tersebut. Penulis melakukan uji Durbin-Watson dengan aplikasi STATA

untuk mendeteksi masalah autokorelasi tersebut.

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Hasil Uji Durbin-Watson

Durbin — Watson d-statistic 1.145534
Sumber: Diolah dengan STATA 16

Analisis tabel Durbin-Watson berdasarkan jumlah observasi yaitu 108 data, dengan jumlah
variabel penjelas yaitu 6. Berdasarkan tabel Durbin-Watson nilai dU sebesar 1,5909 dan dL sebesar
1,7841. Kemudian nilai 4-dL adalah 2,4091 dan nilai 4-dU adalah 2,2159. Tabel 6 menyajikan skema

Durbin-Watson berdasarkan nilai tabel.

238



Tirtayasa EKONOMIKA Vol. 17, No. 2, Oktober 2022

Tabel 6, Tabel Skema Durbin-Watson

Autokorelasi Tidak tahu Tidak ada| Tidak tahu Autokorelasi
Positif autokorelasi Negatif
— — —
0 dL du 4-dU 4-dL 4
1,5909 1,7841 2,2159 2,4091

Sumber: Diolah dengan STATA 16

Hasil perhitungan regresi time-series memiliki nilai statistik Durbin-Watson adalah 1,145534.
Dilihat dari skema tabel Durbin-Watson pada Tabel 6, nilai dstatistic berada di area 0 s.d dL. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah Autokorelasi Positif pada model penelitian.
Untuk mengatasi masalah tersebut penulis melakukan uji Prais-Winsten yang merupakan
pengembangan dari Cochrane-Orcutt. Dalam uji Prais-Winsten tidak ada observasi yang hilang

karena proses uji memiliki perhitungan khusus pada observasi pertama (Hidayat, 2016).

Tabel 7, Hasil Uji Autokorelasi setelah Transformasi

Hasil Uji Durbin-Watson

Durbin-Watson d-statistic (Sebelum Transformasi) 1.145534

Durbin-Watson d-statistic (Sesudah Transformasi) 2.012487
Sumber: Diolah dengan STATA 16

Hasil uji Prais-Winsten menghasilkan d-statistic yang baru yaitu 2,012487. Dilihat dari skema
tabel Durbin—Watson pada Tabel 6, nilai d-statistic berada di area dU s.d 4 — dU. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model penelitian sudah tidak terjadi masalah autokorelasi.

Hasil Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis penelitian. Pada penelitian ini
menggunakan model regresi time-series. Model regresi menggunakan nilai ekspor sebagai variabel
dependen, sementara harga CPO, nilai tukar, tarif bea keluar, dana perkebunan sawit dan jumlah
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produksi sebagai variabel independen. Model tersebut digunakan untuk menguiji seluruh hipotesis
yang ditulis pada penelitian ini. Persamaan model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yt=at+ B1 PRCt + B2 EXCt + Bs TRFt + B4 LEVi+Bs PRD + et

Uji Signifikansi Simultan (uji F)

Uji signifikansi simultan bertujuan untuk menguji signifikansi suatu model penelitian.
Pengertian lainnya dari uji signifikansi simultan adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan pada variabel
dependen. Dalam hal ini uji signifikansi simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel harga
CPO, nilai tukar, tarif bea keluar, dana perkebunan sawit dan jumlah produksi secara Bersama-sama

berpengaruh terhadap nilai ekspor CPO.

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis

Prob F 0,0000
Adjusted R squared 0,2363
Sumber: Diolah dengan STATA 16

Pada hasil yang ditunjukkan oleh Tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas F adalah
0,000000 atau kurang dari a (0,05), sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel independen harga CPO, nilai tukar, tarif bea keluar, dana perkebunan
sawit dan jumlah produksi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor.

Uji Signifikansi Parsial (uji T)

Uji signifikansi parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 9, Hasil Uji Signifikansi Parsial

No | Variabel Nilai Probabilitast | Hasil Uji terhadap a
(0,05)

1. Harga CPO (Inx1) 0,040 Signifikan

2. Nilai Tukar (Inx2) 0,000 Signifikan

3. Tarif Bea Keluar (x3) 0,000 Signifikan

4. Dana Perkebunan Sawit (x4) 0,415 Tidak Signifikan

S Jumlah Produksi (Inx5) 0,229 Tidak Signifikan

Sumber: Diolah dengan STATA 16
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Berdasarkan Tabel 9, variabel harga CPO (Inx1) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,040
atau kurang dari a (0,05). Dapat disimpulkan variabel harga CPO secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Selanjutnya variabel nilai tukar (Inx2) memiliki nilai probabilitas
t sebesar 0,000 atau kurang dari a (0,05). Dengan demikian variabel nilai tukar secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Variabel berikutnya adalah tarif bea keluar (x3)
memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,000 atau kurang dari a (0,05). Dengan demikian variabel tarif
bea keluar berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Variabel dana perkebunan sawit (x4)
memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,415 atau lebih dari a (0,05). Dapat disimpulkan bahwa dana
perkebunan sawit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Variabel jumlah produksi
(Inx5) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,229 atau lebih dari a (0,05). Dapat disimpulkan bahwa
jumlah produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa jauh model regresi melalui variabel
independennya menjelaskan variabel dependennya. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi
menilai seberapa besar nilai ekspor CPO dipengaruhi oleh variabel harga CPO, nilai tukar, tarif bea
keluar, dana perkebunan sawit dan jumlah produksi. Rentang nilai adjusted R2 berada di rentang 0
s.d. 1. Nilai adjusted yang mampu menjelaskan semua variabel dependen adalah yang mendekati
angka 1. Pada Tabel 8 nilai adjusted R? atas model penelitian adalah sebesar 23,63%. Adapun

sisanya sebesar 76,37% dijelaskan oleh hal lain di luar variabel tersebut.

PEMBAHASAN HASIL
Berikut adalah hasil pengujian regresi linear berganda dengan aplikasi STATA :

Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien
Harga CPO (Inx1) 0,630571
Nilai Tukar (Inx2) -2,689837
Tarif Bea Keluar (x3) -0,5099739
Dana Perkebunan Sawit (x4) -0,1235577
Jumlah Produksi (Inx5) 0,2977054
Konstanta 28,27825

Sumber: Diolah dengan STATA 16
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Berdasarkan hasil pengujian menggunakan regresi linear berganda, pengujian asumsi klasik
dan perlakuan yang diterapkan, model dapat dituliskan dalam bentuk persamaan linear sebagai
berikut:

Yi = 28,27825; + 0,630571 PRC: — 2,689837 EXC; — 0,5099739 TRF: - 0,1235577 LEV:+0,2977054
PRD:t + et

Dengan asumsi variabel lain konstan, setiap kenaikan harga CPO sebesar 1% akan
berpengaruh terhadap peningkatan nilai ekspor CPO sebesar 0,631%. Kemudian setiap kenaikan
variabel nilai tukar sebesar 1% akan berpengaruh terhadap penurunan nilai ekspor sebesar 2,690%.
Selanjutnya setiap kenaikan variabel tarif bea keluar sebesar 1% akan berpengaruh terhadap
penurunan nilai ekspor sebesar 0,51%. Kemudian setiap kenaikan variabel dana perkebunan sawit
sebesar 1% akan berpengaruh terhadap penurunan nilai ekspor sebesar 0,124%. Selanjutnya setiap
kenaikan variabel jumlah produksi sebesar 1% akan berpengaruh terhadap kenaikan nilai ekspor
sebesar 0,298%.

Pengaruh Harga CPO terhadap Nilai Ekspor

Harga CPO dalam penelitian ini diambil dari rata-rata harga spot Medan tiap bulannya dengan
satuan (Rp/kg) yang dilaporkan oleh Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komodi Kementerian
Perdagangan (BAPPEBTI). Data didapatkan dari website bappebti.go.id periode Januari 2011-
Desember 2019.

Berdasarkan persamaan yang terbentuk, variabel harga CPO memiliki koefisien dengan arah
positif terhadap nilai ekspor CPO. Dengan asumsi variabel lain konstan, setiap kenaikan harga CPO
sebesar 1% akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai ekspor CPO sebesar 0,631%. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parsial, variabel harga CPO mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
nilai ekspor CPO. Hal ini berhubungan dengan hukum permintaan yang dikemukakan oleh Mankiw et
al. (2012) bahwa harga akan berbanding terbalik dengan jumlah permintaan barang. Hasil ini juga
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Abel & Nainggolan, 2019; Aisyah &
Kuswantoro, 2017; Hamzah & Santoso, 2020; Kurniawati et al., 2016; Mariati, 2009; Muslih et al.,
2013; Pratama et al., 2020; Putra & Sudirman, 2014) bahwa harga CPO berpengaruh signifikan
terhadap nilai ekspor.
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Pengaruh Nilai Tukar terhadap Nilai Ekspor

Nilai tukar dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah (IDR) terhadap dolar AS (USD). Nilai
tukar yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar nasional bulanan periode Januari 2011-
Desember 2019 yang diperoleh dari statistik.kemendag.go.id yang berasal dari data Badan Pusat
Statistik (BPS).

Dari persamaan yang terbentuk, variabel nilai tukar memiliki arah yang negatif terhadap nilai
ekspor CPO. Dengan asumsi variabel lainnya konstan, setiap kenaikan variabel nilai tukar sebesar
1% akan berpengaruh terhadap penurunan nilai ekspor sebesar 2,690%. Berdasarkan hasil uji
signifikansi parsial, variabel nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Hal
ini sesuai dengan penelitian Sukirno (2012) bahwa kenaikan nilai tukar akan menurunkan harga dan
biaya dari suatu barang bagi negara eksportir. Pernyataan tersebut mengimplikasikan bahwa
kenaikan nilai tukar akan berbanding terbalik dengan nilai ekspor. Kemudian penelitian ini juga
mendukung penelitian sebelumnya (Hamzah & Santoso, 2020; Perdana et al., 2014; Pratama et al.,

2020; Rasyid, 2020; Setyorani, 2018) bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor.

Pengaruh Tarif Bea Keluar terhadap Nilai Ekspor

Tarif bea keluar dikenakan berdasarkan harga referensi CPO yang dikeluarkan oleh
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Tarif bea keluar dalam penelitian ini diukur dengan
menghitung tarif bea keluar kemudian dibagi dengan tarif tengah sesuai rentang tarif berdasarkan

peraturan yang berlaku pada bulan bersangkutan.

Dari persamaan yang terbentuk, variabel tarif bea keluar memiliki arah yang negatif terhadap
nilai ekspor CPO. Dengan asumsi variabel lainnya konstan, setiap kenaikan variabel tarif bea keluar
sebesar 1% akan berpengaruh terhadap penurunan nilai ekspor sebesar 0,51%. Berdasarkan hasil uji
signifikansi parsial, variabel tarif bea keluar berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor CPO.
Hal ini menunjukkan bahwa tarif bea keluar memiliki dampak negatif terhadap nilai ekspor CPO. Tarif
bea keluar yang tinggi diduga akan membuat perusahaan mengekspor produk turunan CPO. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu (Gautama, 2019; Muslih et al., 2013; Putra & Sudirman,

2014) bahwa tarif bea keluar berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO.
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Pengaruh Dana Perkebunan Sawit terhadap Nilai Ekspor

Dana perkebunan sawit secara efektif mulai diterapkan pada bulan Juli 2015, berdasarkan
PMK Nomor 114 Tahun 2015 tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Badan Pengelola Dana

Perkebunan Kelapa Sawit pada Kementerian Keuangan.

Dari persamaan yang terbentuk, variabel dana perkebunan sawit memiliki arah yang negatif
terhadap nilai ekspor CPO. Dengan asumsi variabel lainnya konstan, setiap kenaikan variabel dana
perkebunan sawit sebesar 1% akan berpengaruh terhadap penurunan nilai ekspor sebesar 0,124%.
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial. Variabel dana perkebunan sawit berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Hal tersebut dapat terjadi karena terdapat pungutan ekspor lain
selain dana perkebunan sawit yaitu bea keluar yang sudah lebih dulu dipungut sehingga pungutan
dana perkebunan sawit tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu (Nugroho et al., 2020) bahwa dana perkebunan sawit dalam hal ini dianggap

sebagai pungutan ekspor berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai ekspor CPO.

Pengaruh Jumlah Produksi terhadap Nilai Ekspor

Jumlah produksi CPO yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan jumlah produksi
bulanan olahan kelapa sawit yaitu CPO HS Code 1511.10.00 Perkebunan Indonesia untuk seluruh
provinsi di Indonesia dalam satuan ton. Data didapatkan dari Badan Pusat Statistik periode Januari
2011-Desember 2019.

Dari persamaan yang terbentuk, variabel jumlah produksi memiliki arah yang positif terhadap
nilai ekspor CPO. Dengan asumsi variabel lainnya konstan, setiap kenaikan variabel jumlah produksi
sebesar 1% akan berpengaruh terhadap kenaikan nilai ekspor sebesar 0,298%. Berdasarkan hasil uji
signifikansi parsial, variabel jumlah produksi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai ekspor
CPO. Hal tersebut diakibatkan oleh variabel jumlah produksi yang tidak membedakan produksi CPO
untuk diekspor dan produksi CPO untuk dikonsumsi domestik. Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian sebelumnya (Mejaya et al., 2016; Putri et al., 2018; Wulansari et al., 2016) bahwa jumlah

produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor.

KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Dana

Perkebunan Sawit dan Faktor lain terhadap Nilai Ekspor Crude Palm Oil, dapat disimpulkan bahwa
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seluruh variabel bebas yang terdiri dari harga CPO, nilai tukar, tarif bea keluar, dana perkebunan sawit
dan jumlah produksi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Pengaruh

seluruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 23,63%.

Variabel harga CPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai
ekspor CPO. Kenaikan harga CPO sebesar 1% akan berpengaruh terhadap kenaikan nilai ekspor
CPO sebesar 0,631%. Variabel nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap nilai ekspor CPO. Kenaikan nilai tukar sebesar 1% akan berpengaruh terhadap penurunan
nilai ekspor CPO sebesar 2,69%. Variabel tarif bea keluar secara parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Kenaikan tarif bea keluar sebesar 1% akan berpengaruh
terhadap penurunan nilai ekspor CPO sebesar 0,51%. Variabel dana perkebunan sawit secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap nilai ekspor CPO. Kenaikan dana perkebunan
sawit sebesar 1% akan berpengaruh terhadap penurunan nilai ekspor CPO sebesar 0,124%. Variabel
jumlah produksi secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap nilai ekspor
CPO. Kenaikan jumlah produksi sebesar 1% akan berpengaruh terhadap kenaikan nilai ekspor CPO
sebesar 0,298%.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dijumpai penulis,
yaitu Penelitian ini hanya meneliti produk Crude Palm Oil dengan HS Code 1511.10.00. Produk
turunan dari CPO mungkin akan menghasilkan hasil penelitian yang berbeda. Selain itu jumlah
produksi CPO dalam penelitian ini tidak dibedakan peruntukannya untuk konsumsi lokal atau untuk

diekspor. Data jumlah produksi CPO khusus ekspor tidak tersedia di Badan Pusat Statistik.

Berdasarkan hasil penelitian beberapa hal yang dapat dijadikan saran adalah bahwa
penelitian ini menjawab pengaruh variabel — variabel terkait terhadap nilai ekspor CPO secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor. Beberapa variabel seperti nilai tukar, tarif bea
keluar dan dana perkebunan sawit berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor. Ketika nilai ekspor CPO
menurun, tidak selalu berarti buruk, mungkin saja produk CPO telah diolah sesuai proses hilirisasi
produk CPO. Saran untuk Penelitian berikutnya dapat meneliti pengaruh produk turunan CPO,
termasuk hilirisasi produk turunan CPO terhadap nilai ekspornya. Bagi Pengusaha dan Pemerintah,
implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan untuk dapat melakukan hilirisasi dengan mengekspor
produk turunannya. Hilirisasi produk kelapa sawit untuk diekspor dapat memberikan nilai tambah bagi
produk tersebut dan akan meningkatkan daya saing di tingkat internasional.
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